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PENUTUP

Seni merupakan wilayah di mana setiap insan berckspresi. Sedangkan karya
seni merupakan hasil dari ekspresi tersebut. Karya seni merupakan luapan perasaan
pencipta (seniman) dengan menghadirkan scsuatu hal yang dialaminya, baik itu
mengenai keadaan pada dirinya maupun sesuatu yang terjadi di lingkungan
sekitarnya, sehingga terjadi pergolakan batin serta pemilihan akan menghadirkan
suatu karya yang ditutun melalui insting, sampai pada karya tersebut tercipta.

Pengalaman yang dialami dalam menjalani kehidupan ini merupakan suatu
pelajaran yang sangat berharga, sehingga  patut untuk dikenang dan perlu
pendokumentasian terhadap hal-hal—yang tclah dialami, begitu juga dengan
impian-impian yang ingin dicapai. schingga dapat dijadikan bahan evaluasi diri untuk
kehidupan di ‘masa yang akan datang. Dalam penciptaan ini hal tersebut dihadirkan
dalam sebuah karya seni kriya kayu dengan wujud alfabet latin.

Penggalian sebuah bentuk dalam berkarya seni sering kali dilakukan melalui
sebuah penghayatan. Bagaimana dalam menciptakan sebuah karya seni harus lebih
memahami atas apa yang akan dihasilkan, agar memiliki bentuk yang indah juga
terdapat makna yang mendalam pada sebuah karya seni. Berkarya seni merupakan
salah satu media pengungkap isi hati, untuk dapatnya dipahami dan bisa dinikmati
oleh masyarakat luas (pengamat seni). Walaupun kebebasan berckspresi dalam dunia

seni sangat dijunjung tinggi.
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Dari proses penciptaan ini, terwujudnya suatu karya didasari oleh gejolak jiwa
dari penulis untuk berekspresi. Munculnya ide dalam menampilkan karya seni
berdasar pada alfabet latin merupakan pembiasan dari kehidupan yang telah dialami,
serta sebuah sikap atas ungkapan-ungkapan emosi dari pengalaman itu sendiri. Dari
bentuk, warna, dan komposisi merupakan bagian dari imajinasi yang disesuaikan
dengan keinginan penulis, namun ekspresi yang masih mendasar dalam mengelola
suatu ide, hal ini mempengaruhi dalam_ penciptaan karya, sehingga terjadi
penyederhaan dan perubahan dalam bentuk maupun-wama. Walau bagaimanapun
penciptaan ini lahir dari jiwa penulis berdasarkan literatur-litarur yang ada dan ini
berjalan secara alami.

Dari semua bal di-atas penulis menyadari dalam penyajiannya masih jauh dari
kesempurnaan baik dari proses perwujudan karya seni, maupun dari segi penulisan.
Hal ini dikarenakan masih terbatasnya pengetahuan dan keinginan yang terlalu kuat
dalam berekspresi, sehingga banyak hal-hal yang seharusnyadilakukan secara runtut,
namun tidak terlaksana ketika mewujudkan suatu karya seni. Pertanggungjawaban
secara ilmiah dilakukan sesuai dengan pengetahuan penulis, walaupun hal tersebut
masih banyak kekurangan. Meskipun banyak keterbatasan penulis berharap karya
yang telah disajikan menjadi bahan perenungan bagi penikmat seni, karena ini
dilakukan semata-mata untuk dapatnya berpartisipasi mengembangkan dan

memajukan dunia seni rupa khususnya seni kriya kayu.
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